Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

PERAN MOTIVASI BELAJAR DALAM CAPAIAN PRAKTIKUM MAHASISWA
PADA MATA KULIAH KONSEP DASAR IPA

Siti Zahra Mulianti Natsir
PGSD FIP Universitas Negeri Makassar
siti.zahra.mulianti@unm.ac.id

ABSTRACT

Learning motivation is one of the internal factors that contributes to students’
success in practical learning activities. However, studies specifically examining the
relationship between learning motivation and practical performance among pre-
service elementary school teachers remain limited. This study aimed to investigate
the relationship between learning motivation and students’ experiment scores in the
Basic Science Concepts course. A quantitative approach with a correlational design
was employed. The population consisted of 127 students enrolled in the Primary
School Teacher Education Program who took the Basic Science Concepts course
during the second semester of the 2025/2026 academic year. The sample
comprised 77 students who completed the questionnaire. Data on learning
motivation were collected using a Likert-scale questionnaire, while practical scores
were obtained from the documentation of students’ final experiment grades. Data
were analyzed using descriptive and inferential statistics. The results of the
Shapiro—Wilk normality test indicated that both learning motivation and practical
score data were not normally distributed. Therefore, the hypothesis was tested using
Spearman Rank correlation analysis. The findings revealed a positive and
significant relationship between learning motivation and students’ experiment
scores, with a correlation coefficient of 0.385 and a significance value of p < 0.001.
These results indicate that students with higher learning motivation tend to achieve
better experiment scores. The coefficient of determination analysis showed that
learning motivation contributed 14.82% to the variance in students’ practical scores.
It can be concluded that learning motivation plays a role in supporting students’
practical achievement, although its contribution is relatively low and other factors
may also influence practical performance.

Keywords: learning motivation, science experiment score, students of primary
school teacher education

ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang berperan dalam
mendukung keberhasilan mahasiswa selama mengikuti kegiatan praktikum.
Namun, kajian yang secara khusus mengkaji hubungan antara motivasi belajar dan
nilai praktikum pada mahasiswa calon guru sekolah dasar masih relatif terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan
nilai praktikum mahasiswa pada Mata Kuliah Konsep Dasar IPA. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
penelitian berjumlah 127 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar yang mengikuti Mata Kuliah Konsep Dasar IPA pada semester genap tahun
akademik 2025/2026. Sampel penelitian terdiri atas 77 mahasiswa yang mengisi
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kuesioner secara lengkap. Data motivasi belajar dikumpulkan menggunakan angket
skala Likert, sedangkan data nilai praktikum diperoleh melalui dokumentasi nilai
akhir praktikum. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
motivasi belajar dan nilai praktikum tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi
belajar dan nilai praktikum mahasiswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,385
dan nilai signifikansi <0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar lebih tinggi cenderung memperoleh nilai praktikum yang
lebih baik. Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa motivasi
belajar memberikan kontribusi sebesar 14,82% terhadap variasi nilai praktikum
mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi belajar berperan dalam
mendukung capaian praktikum mahasiswa, meskipun pengaruhnya relatif rendah
dan masih terdapat faktor-faktor lain yang turut menentukan keberhasilan
praktikum.

Kata Kunci: motivasi belajar, nilai praktikum, mahasiswa PGSD

A. Pendahuluan

Pembelajaran IPA di perguruan
tinggi memiliki karakteristik yang
menekankan penguasaan konsep
sekaligus pengembangan
keterampilan ilmiah melalui
pengalaman belajar langsung. Salah
satu bentuk pembelajaran yang
banyak digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut adalah kegiatan
praktikum karena memungkinkan
mahasiswa melakukan observasi,
pengukuran, pengujian hipotesis, dan
interpretasi data secara mandiri
(Ardiansyah et al., 2025). Kegiatan

praktikum juga berperan dalam

mengembangkan keterampilan
proses sains yang dibutuhkan
mahasiswa untuk memahami

fenomena alam secara ilmiah (Rahma

Widiantie et al., 2025). Pada program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD),

komponen penting karena calon guru

praktikum menjadi
tidak hanya dituntut menguasai materi
IPA, tetapi juga memahami proses
iimiah yang kelak akan diterapkan
dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Keberhasilan mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan praktikum
dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal. Salah satu
faktor internal yang memiliki kontribusi
penting adalah motivasi
belajar(Perdana et al., 2022
Wulandani et al.,, 2025). Motivasi
belajar berfungsi sebagai kekuatan
yang mendorong mahasiswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran dan mempertahankan
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usahanya dalam mencapai tujuan
akademik (Dou & Cian, 2022).
Mahasiswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung menunjukkan
ketekunan yang lebih baik dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran
(Handayani & Marsofiyati, 2024).
Motivasi  juga berperan dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa
selama kegiatan pembelajaran aktif
dan berbasis pengalaman (Natsir,
2025). Oleh karena itu, motivasi
belajar dipandang sebagai salah satu
faktor yang berpotensi memengaruhi
capaian mahasiswa dalam kegiatan
praktikum IPA.

Hubungan antara motivasi belajar
dan pencapaian akademik telah
menjadi perhatian berbagai peneliti
dalam beberapa tahun terakhir.
Penelitian  menunjukkan  bahwa
mahasiswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung menunjukkan
keterlibatan belajar yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa dengan
motivasi rendah (Natsir, 2025).
diketahui
berkaitan dengan ketekunan, minat,

Motivasi  belajar juga

dan kesungguhan mahasiswa dalam
menyelesaikan aktivitas pembelajaran
(Jayanti & Wulandari, 2024; Li et al.,
2020). Selain itu,

motivasional mahasiswa berkontribusi

karakteristik

terhadap kualitas pengalaman belajar
yang diperoleh selama mengikuti
pembelajaran sains (Lee & Sulaiman,
2018). Temuan-temuan tersebut
mengindikasikan bahwa motivasi
belajar berpotensi menjadi faktor yang
mendukung keberhasilan mahasiswa
dalam berbagai aktivitas akademik,
termasuk kegiatan praktikum.

Di sisi lain, kegiatan praktikum
memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterampilan proses
sains mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa frekuensi dan
keterlibatan mahasiswa dalam
praktikum dapat meningkatkan
keterampilan proses sains secara
signifikan (Sulastri et al., 2025).
Pembelajaran yang melibatkan
aktivitas eksperimen juga mampu
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna sehingga
mendorong keterlibatan mahasiswa
selama proses pembelajaran
berlangsung (Roponen et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih
banyak menelaah hubungan motivasi
belajar dengan hasil belajar kognitif
atau prestasi akademik secara umum
(Marshman et al., 2018). Penelitian
khusus

yang secara mengkaji

hubungan motivasi belajar dengan
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nilai praktikum mahasiswa pada
IPA  masih relatif
terbatas, khususnya pada mahasiswa

pembelajaran

calon guru sekolah dasar.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  dilakukan  untuk

menganalisis hubungan motivasi

belajar dengan nilai  praktikum
mahasiswa pada Mata Kuliah Konsep
Dasar IPA. Hasil

diharapkan dapat

penelitian
memberikan
informasi empiris mengenai peran
motivasi belajar terhadap capaian
praktikum mahasiswa serta menjadi
dasar dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran

IPA di program studi PGSD.

B. Metode Penelitian
Studi ini menerapkan pendekatan
kuantitatif

korelasional untuk mengidentifikasi

dengan rancangan
hubungan antara motivasi belajar dan
nilai praktikum mahasiswa pada Mata
Kuliah Konsep Dasar IPA. Penelitian
dilaksanakan pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru
(PGSD) yang

mengikuti perkuliahan Konsep Dasar

Sekolah Dasar

IPA pada semester genap tahun
akademik 2025/2026 di salah satu
LPTK Kota Makassar. Populasi

penelitian mencakup 127 mahasiswa
yang berasal dari empat kelas
perkuliahan. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 77 mahasiswa mengisi
kuesioner secara lengkap dan

selanjutnya  digunakan sebagai
sumber data penelitian.

Motivasi belajar diperoleh melalui
penyebaran angket berbentuk skala
Likert, sedangkan data nilai praktikum
diperoleh melalui dokumentasi nilai
akhir praktikum yang meliputi kegiatan
praktikum suhu, listrik, gelombang,
pertumbuhan dan perkembangan,
materi dan perubahannya, larutan
asam basa, pemisahan campuran,
serta pengawetan.

Pengolahan data dilakukan

melalui dua tahap analisis, vyaitu

analisis  deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk memberikan

gambaran umum mengenai tingkat
motivasi belajar dan capaian nilai
praktikum mahasiswa berdasarkan
nilai rerata, simpangan baku, skor
minimum, dan skor maksimum.
Sebelum penguijian hubungan
antarvariabel dilakukan, data terlebinh
dahulu diuji normalitasnya
uji  Shapiro—Wilk

kemudian dilanjutkan dengan uji

menggunakan

korelasi Spearman Rank.
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C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan sebagai
prasyarat untuk menentukan teknik
analisis yang sesuai dalam menguiji
hubungan antara motivasi belajar dan
nilai praktikum mahasiswa. Mengingat
jumlah responden dalam penelitian ini
kurang dari 100 orang (n = 77),
pengujian normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil
uji normalitas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk

Statistik
Variabel Shapiro- Sig. Ket.
Wilk
MOtIV.aSI 0,966 0,038 Tidak
Belajar Normal
Nilai Tidak
Praktikum 0.771 <0.001 Normal

Berdasarkan Tabel 1, variabel
motivasi belajar memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,038, sedangkan
variabel nilai praktikum memperoleh
nilai signifikansi sebesar <0,001.
Kedua nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan
bahwa data motivasi belajar dan nilai
praktikum tidak berdistribusi normal.
Oleh karena itu, pengujian hubungan
antara kedua variabel dilanjutkan
menggunakan uji korelasi

nonparametrik Spearman Rank.

Uji Korelasi Spearman Rank

Uji korelasi Spearman Rank dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara
motivasi belajar dan nilai praktikum
mahasiswa pada Mata Kuliah Konsep
Dasar IPA. Hasil analisis korelasi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman
antara Motivasi Belajar dan Nilai

Praktikum
Koefisien Sig.

Variabel Korelasi (2- Ket.

(rs) tailed)
Motivasi
Belajar— 4 385 <0001 Signifikan
Nilai
Praktikum

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji
korelasi Spearman Rank
menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,385

signifikansi <0,001. Nilai signifikansi

dengan nilai

yang lebih  kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dan nilai praktikum
mahasiswa pada Mata Kuliah Konsep
Dasar IPA.

hipotesis nol (Ho) yang menyatakan

Dengan  demikian,
tidak terdapat hubungan antara
motivasi belajar dan nilai praktikum
ditolak, sedangkan hipotesis alternatif
(H,) diterima.

Nilai koefisien korelasi yang
positif menunjukkan bahwa hubungan
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antara kedua variabel bersifat searah.
Artinya, mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar lebih tinggi cenderung
memperoleh nilai praktikum yang lebih
tinggi. Sebaliknya, mahasiswa dengan

motivasi belajar yang lebih rendah

cenderung memperoleh nilai
praktikum yang lebih  rendah.
Berdasarkan  kriteria  interpretasi

koefisien korelasi, nilai sebesar 0,385
menunjukkan bahwa hubungan antara
motivasi belajar dan nilai praktikum
berada pada kategori rendah.

Untuk mengetahui besarnya
kontribusi motivasi belajar terhadap
nilai praktikum, dilakukan perhitungan
koefisien determinasi menggunakan
kuadrat dari koefisien korelasi. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai

koefisien determinasi sebesar
14,82%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 14,82% terhadap
variasi nilai praktikum mahasiswa,
85,18%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

sedangkan sisanya
yang tidak dianalisis dalam penelitian
ini.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara motivasi belajar dan

nilai praktikum mahasiswa pada Mata

Kuliah Konsep Dasar IPA dengan nilai
koefisien korelasi Spearman sebesar
0,385 dan nilai signifikansi <0,001.
Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi belajar
mahasiswa cenderung diikuti oleh
peningkatan nilai praktikum yang
diperoleh. Mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung
menunjukkan keterlibatan yang lebih
aktif dalam proses pembelajaran
sehingga berpeluang memperoleh
capaian akademik yang lebih baik
(Handayani & Marsofiyati, 2024,
Natsir, 2025).
berperan penting dalam mendorong

Motivasi  belajar

mahasiswa untuk mempertahankan
usaha dan ketekunan selama proses
pembelajaran (Rostikawati &
Yustiana, 2024). Oleh karena itu,
motivasi belajar dapat dipandang
sebagai salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan mahasiswa
dalam kegiatan praktikum IPA.
Hubungan positif ~ antara
motivasi belajar dan nilai praktikum
dapat dijelaskan melalui karakteristik
kegiatan praktikum yang menuntut
keterlibatan aktif mahasiswa dalam
setiap tahapan pembelajaran.
Mahasiswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung menunjukkan

rasa ingin tahu yang lebih besar, lebih
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aktif dalam melakukan eksperimen,
serta lebih teliti dalam mengamati dan
menganalisis hasil percobaan (Akmal
& Efendi, 2025; Marshman et al.,
2018; Perdana et al., 2022).
Keterlibatan aktif dalam kegiatan
praktikum mampu  meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa
secara signifikan (Perdana et al.,,
2022). Aktivitas

berbasis

pembelajaran
eksperimen dapat
meningkatkan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran sains
(Wulandani et al., 2025). Pengalaman
belajar yang diperoleh  melalui
kegiatan praktikum dapat membantu
mahasiswa membangun pemahaman
konsep yang lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran yang
hanya berfokus pada penyampaian
teori (Roponen et al.,, 2025). Oleh
karena itu, mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung
memperoleh manfaat yang lebih besar
dari kegiatan praktikum sehingga
berdampak pada peningkatan nilai
praktikum yang diperoleh.

Meskipun hubungan antara
motivasi belajar dan nilai praktikum
terbukti signifikan, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,385 menunjukkan
bahwa kekuatan hubungan berada

pada kategori rendah. Temuan ini

mengindikasikan bahwa motivasi
belajar bukan satu-satunya faktor
yang memengaruhi keberhasilan
mahasiswa dalam kegiatan praktikum.
Self-efficacy dan karakter disiplin
diketahui memiliki kontribusi terhadap
keberhasilan akademik mahasiswa
dalam pembelajaran sains (Jayanti &
Wulandari, 2024; Miles & Naumann,
2021). Keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir  kritis  juga
berpengaruh terhadap keberhasilan
mahasiswa dalam
laboratorium(Rahayu & Sari, 2023).

Kemampuan awal mahasiswa dalam

kegiatan

memahami konsep-konsep IPA turut
menentukan kualitas pelaksanaan
praktikum dan hasil yang diperoleh
selama kegiatan
(Marshman et al., 2018). Oleh karena

itu, capaian praktikum mahasiswa

pembelajaran

merupakan hasil interaksi berbagai
faktor yang saling berkaitan, bukan
semata-mata dipengaruhi oleh
motivasi belajar.

Hasil perhitungan koefisien
determinasi menunjukkan bahwa
motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 14,82% terhadap
variasi nilai praktikum mahasiswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa
masih terdapat 85,18% faktor lain

yang memengaruhi nilai praktikum
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mahasiswa. Keberhasilan belajar
mahasiswa dalam bidang sains
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti  motivasi, keyakinan diri,
pengalaman belajar sebelumnya, dan
keterlibatan dalam  pembelajaran
(Aduo et al., 2025; Ker et al., 2023).
Lingkungan belajar yang mendukung
dapat memberikan kontribusi

terhadap  peningkatan  performa
akademik mahasiswa (Betache et al.,
2025; Ker et al., 2023). Ketersediaan
fasilitas laboratorium juga berperan
dalam  menunjang  keberhasilan
kegiatan praktikum mahasiswa (Ana
et al.,, 2025). Kemampuan bekerja
sama dalam kelompok dapat
memengaruhi efektivitas pelaksanaan
praktikum dan kualitas hasil yang
diperoleh mahasiswa (Hadiwangsa et
al., 2024). Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan nilai praktikum
memerlukan pendekatan yang
komprehensif dengan memperhatikan
berbagai faktor yang memengaruhi
proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini
memberikan implikasi penting bagi
pelaksanaan Mata Kuliah Konsep
Dasar IPA di program studi PGSD.
Pembelajaran berbasis praktikum
yang dirancang secara menarik dan

menantang mampu meningkatkan

motivasi  belajar peserta didik.

Kegiatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan
eksplorasi, penyelidikan, dan
eksperimen dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Pengalaman belajar
yang bermakna berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi dan
hasil belajar peserta. Oleh karena itu,
dosen perlu mengembangkan strateqgi
pembelajaran yang mampu
menumbuhkan motivasi belajar

mahasiswa melalui pemberian
pengalaman belajar yang kontekstual,
bermakna, dan berpusat pada

aktivitas mahasiswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat hubungan positif dan
signifikan antara motivasi belajar dan
nilai praktikum mahasiswa pada Mata
Kuliah Konsep Dasar IPA (r = 0,385; p
< 0,001). Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi belajar
mahasiswa, semakin tinggi pula
kecenderungan nilai praktikum yang
diperoleh. Meskipun demikian,
kontribusi motivasi belajar terhadap
nilai praktikum tergolong rendah, yaitu

sebesar 14,82%, sehingga masih
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terdapat faktor lain yang

memengaruhi  capaian  praktikum

mahasiswa. Penelitian ini terbatas
pada mahasiswa dari satu LPTK di
Kota Makassar dan menggunakan
data motivasi belajar berbasis self-
report, sehingga hasil penelitian perlu
digeneralisasikan secara terbatas.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang
lebih luas dan mengkaji faktor-faktor
lain yang berpotensi memengaruhi

nilai praktikum mahasiswa.
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